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The purpose of this study is to determine the facilities on the
Received mei 24, interest of visiting tourists in the Aik Nyet tourist area of
2025 Buwun Village, Sejati, Narmada District, West Lombok
Approved Juli 30, Regency. This study uses descriptive quantitative research,
2025 with a total of 96 respondents in the Aik Nyet tourist area of

Buwun Sejati Village, Narmada District, West Lombok
Regency, using accidental samples, in this study using
questionnaire techniques which are then analyzed using
determinants (R2), multiple linear regression analysis, partial
tests and simultaneous tests with the help of statistical product
and service (SPSS) software as analyzing data. The results of
the study show that Facilities (X) have a partial effect on the
interest of visiting tourists with a t-count of 2,251, greater than
the t-table of 1,985 and a significant value of 0.027 <0.05.

Keywords: Fasilitas ,
Wisatwan, Minat
Berkunjung

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui fasilitas terhadap

minat berkunjung wisatawan di wisata aik nyet desa buwun,
sejati kecamatan narmada, kabupaten lombok barat. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif,dengan
jumlah responden 96 responden pada wisata aik nyet Desa
Buwun Sejati Kec. Narmada Kab. Lombok Barat, dengan
menggunakan sampel aksidental, pada penelitian ini
menggunakan teknik kuisioner yang kemudian di analisis
menggunakan determinan(R2), analisis regresi linier berganda,
uji parsial dan uji simultan dengan bantuan software statistical
product and service (SPSS) sebagai menganalisis data. Hasil
penelitian menunjukkan Fasilitas (X) berpengaruh secara
parsial terhadap minat berkunjung wisatawan dengan t-hitung
sebesar 2.251, lebih besar dari t-tabel 1.985 dan nilai
signifikan 0.027 < 0.05.
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INTRODUCTION

Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai objek wisata dan menjadikan objek
wisata sebagai unggulan untuk menarik wisatawan. Masyarakat Indonesia telah menjadikan
perilaku berwisata sebagai aktivitas rutin untuk melepas kepenatan setelah bekerja. Berwisata
merupakan aktivitas perjalanan yang bertujuan untuk mencapai kepuasan, memperoleh
kenikmatan, dan mendapatkan kebahagiaan Tanjung et al., (2022) kebahagiaan tersebut
membuat masyarakat menjadikan pariwisata sebagai hal penting yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan. Perkembangan pariwisata saat ini berkaitan dengan tingginya minat
masyarakat terhadap objek wisata. Objek wisata yang tersedia di Indonesia beraneka ragam
seperti wisata kuliner, wisata religi, wisata budaya, wisata buatan, dan wisata alam yang
dapat menarik minat masyarakat Indonesia ataupun wisatawan asing untuk berwisata di
Indonesia (Junensih & Ratnawili, 2021).

Wisata alam Aik Nyet terdiri dari hutan alam yang berada di sebelah timur dan kolam
pemandian di sebelah barat, yang di dalamnya terdapat beberapa jenis pohon salah satunya
didominasi oleh pohon Mahoni yang banyak berjejer dan tertata rapi, hal ini yang dapat
menjadi daya tarik pengunjung karena sangat indah untuk dijadikan spot foto foto dan
keamanan di wisata Aik Nyet terjamin berkat aliran air yang tenang, pengawasan dari
pengelola, fasilitas keamanan seperti area parkir teratur dan jalur evakuasi, serta lokasi di
dalam hutan lindung yang melindungi dari bahaya seperti longsor dan kebakaran hutan.
Keberadaan pohon-pohon besar juga memberikan perlindungan alami (Susanty, ef al., 2024).

Fasilitas wisata merupakan pelengkap daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan dari wisatawan yang sedang menikmati perjalanan wisata. Fasilitas
wisata dibuat untuk mendukung konsep atraksi wisata yang sudah ada (Nurbaeti et al,. 2021).
Keamanan adalah menjadi kondisi yang sangat penting dalam industri pariwisata. Terhadap
keberlangsungan aktivitas perjalanan dan pariwisata Keamanan adalah meliputi prosedur
keamanan wahana, keamanan peralatan keamanan bagi wisatawan merupakan salah satu
faktor yang menentukan keputusan untuk melakukan suatu perjalanan ke suatu destinasi
pariwisata. Minat berkunjung adalah kegiatan perjalanan seseorang yang bertujuan untuk
rekreasi dan hiburan serta memiliki persiapan untuk kegiatan tersebut Widagdyo, (2017).

Minat berkunjung, sebagai salah satu konsep kunci dalam industri pariwisata,
memainkan peran penting dalam menentukan destinasi yang akan dikunjungi oleh wisatawan.
Minat berkunjung adalah faktor utama yang mendorong seseorang untuk memilih suatu
tujuan wisata, dan pada gilirannya, mempengaruhi perencanaan perjalanan, keputusan
pengeluaran, dan pengalaman wisata yang diharapkan Firdaus et al., (2022) untuk destinasi
pariwisata, memahami dan memprediksi minat berkunjung adalah langkah penting dalam
merancang strategi pemasaran dan pengembangan. Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi minat berkunjung wisatawan ke suatu destinasi atau daya tarik wisata. Wisata
di Indonesia yang sangat diakui tidak hanya oleh penduduk lokal tetapi juga di tingkat
internasional. Terdapat begitu banyak destinasi wisata di Indonesia yang telah dikenal secara
global. Tidak mengherankan jika hampir setiap daerah di nusantara ini memiliki objek wisata
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yang menarik (Pradana, et al., 2021). Minat berkunjung wisata terhadap suatu desa atau
objek wisata tergantung pada beberapa faktor, seperti daya tarik wisata, kualitas pelayanan,
dan fasilitas. Minat berkunjung wisatawan merujuk pada ketertarikan dan keinginan
seseorang untuk mengunjungi suatu destinasi wisata.

METHODOLOGY

Berdasarkan tujuan dan bentuk kerangka konseptual penelitian, maka pnelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu
jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul secara faktual dan akurat tentang fakta dan sifat suatu objek atau populasi tertentu
(Sugiyono, 2019: 17). Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung dan
yang tidak pernah berkunjung ke wisata Aik Nyet Desa Buwun sejati, kecamatan Narmada.
Kabupaten Lombok Barat. Sedangkan Sampel di ambil dari populasi tersebut dengan
menggunkan rumus MOE (Margin of Error). Dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dipilih secara
sengaja berdasarkan karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini jumlah sampel adalah
sebanyak 96 orang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner. Hal ini
disesuaikan dengan metode pengumpulan data yang digunakan, yakni metode
angket(questionnaire), Google form, skala kusioner menggunakan tanggapan dimana setiap
tanggapan mempunyai nilai sesuai tingkatan.Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka skala
yang digunakan dapat diberi skor. Berikut dibawah ini kriteria skala

Tabel 1. kriteria skala

No |Keterangan Nilai
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
S5 Sangat Tidak Setuju 1

Uji validitas adalah item yang digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam
kuesioner atau sekala, apakah item-item pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur
apa yang ingin diukur, atau bisa melakukan penilaian langsung dengan metode korelasi
person atau metode corrected item total correlation. Menurut Sugiyono,(2020:175) validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data
yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
item dalam kuesioner valid atau tidak valid. Item yang valid berarti instrumen tersebut
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, metode korelasi yang
digunakan untuk menguji validitas adalah korelasi Pearson atau Corrected Total Correlation.

n¥xy — (Xx)(Xy)
VnZa?Z — (BP+ *n T9% — 0y)*+

T hitung

Keterangan :
Xy = Koefisien product moment.
r = Koefisien validitas item yang dicari.
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X = Skor yang diperoleh dari subjek dalam
tiap item.

y = Skor total instrument.

n = Jumlah responden dalam uji instrument.
> X = Jumlah hasil pengamatan variabel X
>y = Jumlah hasil pengamatan variabel Y

> =Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y
Y'x? = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y

Y'y? = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Kuesioner (Angket).
Merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Observasi adalah
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung objek penelitian dalam
hal ini wisatawan aik nyet, fasilitas dan kemaaman. Dokumentasi bertujuan untuk
memperoleh data langsung dari lokasi penelitian, mencakup buku-buku yang relevan,
peraturan, laporan kegiatan, foto dan data lainya yang relevan dengan penelitian. Mendukung
hasil penelitian, penelitian ini menggunakan SPSS (Statistical Program For Sosial Sciences).
Hal ini dilakukan supaya dalam mengelola data statistic dapat lebih mudah, cepat dan tepat.
Adapun pengujian akan dilakukan adalah:

Determinan (R2)

Menurut Ghozali, (2018: 81) Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel
independen hampir memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen.Untuk mengetahui berapa besar persentase pengaruh antara variabel bebas (X1,X2)
terhadap variabel terikat (Y). Jika (R2) semakin besar (mendekati satu), maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan menjelaskan variabel bebas (X1,X2) adalah besar terhadap
variabel terikat(Y).

R'_ — f.i":l._

LY

rumus:

Dimana r = koefisien korelasi Pearson

Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ggozali (2021:148) adalah untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Uji t
merupakan uji yang digunakan untuk melihat ada atau tidaknya variabel bebas (independen)
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat (dependen). Tingkat signifikasi uji t
menggunakan signifikasi sebesar 5% (0,05). Apabila nilai signifikasi < 0,05, berarti hipotesis
penelitian diterima karna variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.
Sebaliknya apabila nilai signifikasi -> 0,05 berarti hipotesis penelitian ditolak karena secara
parsial variabel bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

Rumusnya: Thitung = bi / Sbi
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Keterangan :
Bi :  Koefisien regresi variabel i
Sbi :  Standar error variabel i

Dengan menggunakan tingkat signifikansi (o = 5%) dan df (n-k-1), Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Jika Thitung < Ttabel dan nilai a > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak
b. Jika Thitung>Ttabel dan nilai < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Analisis regresif linier berganda

Menurut Sugiyono (2020: 72) Analisis Regrensi Linier Berganda digunakan untuk
melihat keadaan variabel independen yang lebih dari satu terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini terdapat tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Daya tarik wisata
(X1), Fasilitas (X2), Keamanan (X3), merupakan Variabel independen dan Minat berkunjung
wisatawan (Y) adalah Variabel dependen. Dalam penelitian ini, akan dilakukan uji T, uji F
dan uji R2 untuk mengetahui jawaban dari hipotesis. Analisis Regresi Linier Berganda
memiliki Rumus Persamaan yang dinyatakan sebagai berikut.

Y = a+DblX1l +b2X2 +e

Keterangan:

Y = Variabel Dependen (Minat berkunjung wisatawan) a = Konstanta
bl,b2 = Koefesien regresi

X = Variabel Independen (Fasilitas)

e = Standard Error atau

Uji F atau uji simultan

Uji F atau uji simultan ini pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas yang di masukan dalam model yang mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Cara yang di gunakan ialah dengan melihat besarnya nilai
probabilitas signifikan (Ghozali, 2022: 115).

1. Apabila nilai probabilitas signifikannya < 5% maka variabel independen atau variabel
bebas akan berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Adapun dasar pengambilan kesimpulan pada uji F ialah sebagai beriku

2. Apabila nilai F hitung < F tabel dan jika probabilitas (signifikasi) > 0,05 (I), maka HO
ditolak, artinya variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.
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RESULTS AND DISCUSSION

Uji Validitas tidak dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus diatas
melainkan dengan menggunakan Statistical Program For Social (SPSS). Dari hasil output
SPSS kita akan mendapatkan nilai-nilai Corrected item total correlation dan nilai Alpha.
Item dapat dinyatakan valid jika nilai Corrected item total correlation lebih besar sama
dengan 0.30.

Tabel 2 Hasil Uji Instrumen

Variabel [tem R hitung R tabel Keterangan
Fasilitas (X) 1 0.766 0.2006 Valid Valid
2 0.612 0.2006 Valid Valid
3 0.815 0.2006
4 0.799 0.2006
Minat 1 0.847 0.2006 Valid Valid
Berkunjung 2 0.825 0.2006 Valid
Wisatawan (Y) 3 0.810 0.2006

Sumber : Data diolah SPSS, (2025)
Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keakuratan suatu alat ukur untuk
dapat digunakan pada penelitian yang sama. Sugiyono, (2019: 137) menyatakan bahwan
suatu instrumen dinyatakan realibel, jika nilai Cronbach Alpha 0.60 (Cronbach Alpha >
0.60). Sedangkan suatu instrumen dinyatakan tidak reliabel jika Alpha < 0.60. Hasil uji
pengujian reabilitas untuk masing-masing variabel dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

. tReliability Statistics
No Variabel Cronbach's Alpha | N of Items
Variabel X
Fasilitas (X) 0.797 5
Variabel Y
2 |Minat Berkunjung Wisatawan
Y) 0.838 4

Sumber : Data Penelitian, Diolah (2025)

Hasil uji Reliabilitas diatas menunjukan bahwa semua variabel mempunyai koefisien
Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.60 sehingga dapat dikatakan semua konsep
pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel.

Determinan (R2)

Determinan (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh dalam menerangkan
Minat Berkunjung Wisatawan. Nilai koefisien determinasi antara nol sampai satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalm menjelskan variasi tabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel dependen
memberikan hampir informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.
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Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Acléusted R [Std. Error of the
Model R R Square quare Estimate
1 7087 0.501 0.485 1.346
a. Predictors: (Constant), Tofal X

b. Dependent Variable: Total Y
Sumber : Outpot, SPSS (2025)

Berdasarkan pada tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa nilai Adjusted R square
sebesar 0.501 yang dimana hal ini berarti keseluruhan variabel X (Fasilitas) mempunyai
kontribusi sebesar 50,1% terhadap variabel terikat (Y) yakni Minat Berkunjung Wisatawan
dan sisanya 49,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Analisi Regresi Liner Berganda

Regresi Linier Berganda pada penelitian ini menggunakan model regresi linier
berganda karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel
independen denga satu variabel dependen.

S= T+l +¢al +H

Y = Variabel Dependen (Minat berkunjung
wisatawan)

a = Konstanta

bl,b2 = Koefisien Regrensi

X = Variabel Independen (Fasilitas)

Tabel 5 Uji Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized|Standardized
Coefficients |Coefficients

B Std. Beta ;
Model Error T Sig.
Total_X 0.229] 0.10Z 0.290 2.251 0.027

b. Dependent Variable: Total Y
Sumber : Output : SPSS (2025)
Y =a+bXY=0.279

1. b=nilai 0.229 menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel Fasilitas (X) sebesar
1% maka mendorong minat berkunjung wisatawan kewisata Aik Nyet, Desa
Buwun Sejati, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat meningkatkan
sebesar 0.229.

2. b2 = nilai 0.178 menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel Fasilitas (X)
sebesar 1% maka mendorong minat berkunjung wisatawan kewisata Aik Nyet,
Desa Buwun Sejati, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat meningkatkan
sebesar 0.178.

Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2022: 94), Uji t merupakan uji yang digunakan untuk melihat ada
atau tidaknya variabel bebas (independen) yang berpengaruh secara parsial terhadap variabel
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terikat (dependen). Tingkat signifikasi uji tmenggunakan signifikansi sebesar 5% (0,05).
Apabila nilai signifikasi < 0,05, berarti hipotesis penelitian diterima karena karena variabel
bebas berpengaruh secara persial terhadap variabel terikat.

Tabel 6 Uji T

Coefficients?

Unstandardized [Standardized .
Model Coefficients  |Coefficients t Sig.
B otd. Beta
Error
1 [(Constant) [£.2b65 1.003 2.259 0.026
Total X [0.229 0.102 0.290 | 2.257 0.027

b. Dependent Variable: Total Y
Sumber : Output, SPSS (2025)

1. Fasilitas (X) Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan
Hasil uji diperoleh nilai signifikan 0.027< 0,05 dan nilai thiung sebesar 2.251 yang
artinya lebih besar dari t: (2.251>1.985). Hal ini menunjukan bahwa Fasilitas
berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima, artinya
semakin kuat faktor daya tarik wisata (X2) maka akan semakin tinggi minat
berkunjung wisatawan (Y).

Berdasarkan pada hasil penelitian yang menunjukan bahwa nilai stastistik variabel
Fasilitas (X) berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Berkunjung Wisatawan di Wisata
Aik Nyet Desa Buwun Sejati, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat. Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikan (Sig) variabel Fasilitas (X2) sebesar 0.027 yang menunjukan nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0.027<0,05), serta nilai thiung 2.251 yang artinya lebih besar
dari nilai tweer (2.251>1.985). Dari hasi diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara variabel Fasilitas terhadap Minat Berkunjung Wisatawan di Wisata Aik
Nyet Desa Buwun Sejati, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat. Hal ini
Menunjukan bahwa variabel Fasilitas menajdi faktor utama yang mempengaruhi Minat
berkunjung Wisatawan di Wisata Aik Nyet Desa Buwun Sejati, Kecamatan Narmada,
Kabupaten Lombok Barat. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Agustini Tanjung
(2022) yang meneliti Pengaruh Daya Tarik Wisata, Fasilitas Terhadap Minat Kunjung Pada
Situ Rawa Gede. Yang dimana peneliti ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Daya Tarik
Wisata, Fasilitas Terhadap Minat Kunjung Pada Situ Rawa Gede. Metode analisis digunakan
adalah analisis data kuantitatif. Menyatakan bahwa variabel Fasilitas Pada situ Rawa Gede
positif signifikan terhadap Minat Kunjung.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data pada penelitian ini maka kesimpulan yang
dapat ditarik bahwa Fasilitas (X2) berpengaruh secara parsial Terhadap Minat Berkunjung
Wisatawan Di Wisata Aik Nyet dengan nilai hitung thiung>taber (2.251>1985) atau nilai
signifikan sebesar 0.027<0,05
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